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MOTTO 

 
 

ثَـنَا وكَِيـــ ثَـنَا هِشَـــامٌ عَـــنْ قَـتــَـادَةَ عَـــنْ سَـــعِيدِ بــْـنِ حَـــد عٌ وَأبَـُــو عَـــامِرٍ قــَـالاَ حَـــد
عَلَيْـــهِ وَسَـــلمَ  رَسُــولُ اللـــهِ صَـــلى اللــه الْمُسَــيبِ عَـــنِ ابــْـنِ عَبــاسٍ قـَــالَ قـَــالَ 

  )(رواه البخارىالْعَائِدُ فيِ هِبَتِهِ كَالْعَائِدِ فيِ قَـيْئِهِ 
 
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Waki' dan Abu Amir 

dari Hisyam dari Qotadah dari Said bin al-Musayyab dari 
Ibnu Abbas berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Orang yang 
meminta kembali pemberiannya itu sama seperti orang yang 

menelan kembali air ludahnya. (HR. Al Bukhari)∗ 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
∗∗∗∗Abu Abdillâh al-Bukhâry, Sahîh al-Bukharî, Juz. 3, Beirut: Dâr al-Fikr, 1410 H/1990 M,  

hlm. 356. 
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ABSTRAK 

 

Hibah adalah pemberian yang dilakukan secara sukarela dalam 
mendekatkan diri kepada Allah SWT tanpa mengharap balasan apa pun. Dalam 
prakteknya, banyak hibah yang dicabut atau ditarik oleh pemberi hibah dengan 
berbagai alasan, misalnya si penerima hibah berkelakuan buruk atau memiliki 
jiwa pemboros. Hal ini diketahui setelah hibah itu diberikan. Padahal orang itu 
sebelumnya menampakkan kelakuan baik namun kemudian berubah seiring 
perubahan waktu. Sebagai buktinya yaitu adanya kasus gugat menggugat di 
pengadilan antara penghibah dengan yang diberi hibah. Alasan penarikan kembali 
hibah itu karena si penerima hibah telah menyalahgunakan barang hibah itu. 
Sebagai perumusan masalah yaitu bagaimana penarikan hibah dalam Pasal 1688 
KUH Perdata? Bagaimana ditinjau dari hukum Islam tentang penarikan hibah 
dalam Pasal 1688 KUH Perdata? 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan yaitu penelitian 
terhadap naskah dokumen yang ada dalam perundang-undangan atau dokumen 
lainnya dalam hal ini literatur yang relevan. Penelitian ini bersifat kualitatif. 
Sebagai data primer penelitian ini adalah Kompilasi Hukum Islam dan Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata. Sedangkan data sekundernya adalah literatur 
lainnya yang mendukung data primer. Metode pengumpulan datanya dengan 
teknik studi dokumentasi atau studi dokumenter. Untuk menganalisis data 
menggunakan metode deskriptif analitis yakni menggambarkan dan menganalisis 
penarikan hibah dalam Pasal 1688 KUH Perdata ditinjau dari perspektif hukum 
Islam. Alasan digunakannya metode analisis ini karena penelitian ditujukan pada 
sejumlah kepustakaan yang relevan dengan tema skripsi ini. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa tentang penarikan hibah diatur 
dalam ketentuan pasal 1688, yang mana menurut pasal ini kemungkinan untuk 
mencabut atau menarik kembali atas sesuatu hibah yang diberikan kepada orang 
lain ada, sedangkan dalam Pasal 212 Kompilasi Hukum Islam dengan sangat tegas 
menyatakan bahwa hibah tidak dapat ditarik kembali kecuali hibah orang tua 
kepada anaknya. Pasal 212 KHI sejalan dan sesuai dengan pandangan jumhur 
ulama yang berpendapat bahwa hibah tidak dapat ditarik kembali, dan hal ini 
berbeda dengan pandangan KUH Perdata yang dalam pasal 1688 KUH Perdata 
bahwa hibah dapat dicabut kembali kecuali jika karena terjadi tiga hal 
sebagaimana telah disebut sebelumnya. Tentang hukumnya, bahwa kebolehan 
penarikan kembali hibah dalam Pasal 1688 KUH Perdata, yaitu (a) Karena syarat-
syarat resmi untuk penghibahan tidak dipenuhi. (b). Jika orang yang diberi hibah 
telah bersalah melakukan atau membantu melakukan kejahatan yang bertujuan 
membunuh atau kejahatan lain terhadap penghibah. (c). Apabila penerima hibah 
menolak memberi nafkah atau tunjangan kepada penghibah, setelah penghibah 
jatuh miskin. Dengan terjadinya penarikan atau penghapusan hibah ini, maka 
segala macam barang yang telah dihibahkan harus segera dikembalikan kepada 
penghibah dalam keadaan bersih dari beban-beban yang melekat di atas barang 
tersebut 
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